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This study aims to predict financial distress at Bank foreign exchange (BUSN) by using 
GCG analysis, credit risk, profitability, capital adequacy ratio and bank size. GCG, credit 
risk, and profitability. The population in this research is 35 BUSN of foreign exchange 
registered in Bank Indonesia. Sampling technique used purposive sampling. The sample 
size is 17 banks. Data analysis technique using linear regression. This research performs 4 
regression test that is in BUSN of foreign exchange for all condition, financial distress 
condition, gray area condition, and condition of non financial distres. The results of this 
study indicate that GCG and credit risk have no effect on fianansial pressure for all 
conditions, financial distress condition, gray area condition, and non-financial distress 
condition. Profitability affects financial difficulties for all conditions, gray area conditions 
and non-financial distress conditions. CAR affects financial difficulties for all conditions, 
gray area conditions and non-financial pressure conditions. Profitability and CAR have no 
effect on financial difficulties for gray area conditions. The size of the bank affects financial 
difficulties in all conditions and grays, whereas in the financial distress position the size of 

the bank does not affect financial distress. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi financial distress pada BUSN Devisa dengan 
menggunakan analisis GCG, risiko kredit, profitabilitas, capital adequacy ratio dan ukuran 
bank. GCG, risiko kredit, dan profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah 35 BUSN 
devisa yang terdaftar di Bank Indonesia. Setelah melewati tahap purposive sampling 
terdapat 17 sampel bank. Teknik analisis data digunakan regresi linear bergamnda. 
Penelitian ini melakukan 4 uji regresi yaitu pada BUSN devisa untuk semua kondisi, 
kondisi financial distress, kondisi grey area, dan kondisi non financial distres. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa GCG dan risiko kredit tidak berpengaruh terhadap 
fianansial distress untuk semua kondisi, kondisi financial distress, kondisi grey area, dan 
kondisi non financial distress. Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress untuk 
semua kondisi, kondisi grey area dan kondisi non financial distress. CAR berpengaruh 
terhadap financial distress untuk semua kondisi, kondisi grey area dan kondisi non finan-
cial distress. Profitabilitas dan CAR tidak berpengaruh terhadap financial distress untuk 
kondisi grey area. Ukuran bank berpengaruh terhadap financial distress pada semua 
kondisi dan grey are, sedangkan pada posisi financial distress ukuran  bank tidak 
berpengaruh terhadap financial distress. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri perbankan memegang peran pen-
ting bagi perekonomian nasional. Bank merupa-
kan motor penggerak  ekonomi. Perbankan me-
nempati posisi yang strategis sebagai salah satu 
sumbert pembiayaan usaha. Peran strategis bank 
berkaitan dengan fungsi intermediasi bank. Fung-
si intermediasi bank yaitu membantu pihak yang 
kele-bihan dana dengan pihak yang kekurangan 
dana. Kepercayaan merupakan modal yang sa-
ngat penting bagi bank. Fungsi intermediasi bank 
dapat berjalan dengan baik apabila kepercayaan 
masyarakat terhadap bank sangat tinggi.Dengan 
memiliki kepercayaan masyarakat yang tinggi, 
ma-ka bank dapat meningkatkan profitabilitas-
nya. Hal ini berarti bahwa bank akan berkembang 
menjadi lebih besar lagi dengan memiliki total 
asset yang besar. Untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat tersebut, maka bank harus sehat atau 
tidak dalam kondisi financial distress. 

Financial distress merupakan suatu kondisi 
dimana suatu perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan. Perusahaan yang  mengalami Financial 
distress dapat mengarah pada kebangkrutan (Al-
milia dan Kristijadi, 2003). Perusahaan yang me-
ngalami financial distress tidak selalu mengarah 
pada kebangkrutan. Jika financial distress terjadi 
pada bank, maka akan berdampak pada keperca-
yaan masyarakat. Kondisi ini tidak hanya berefek 
pada bank yang bersangkutan saja, tetapi juga da-
pat merembet pada bank-bank yang lain. Kondisi 
ini dikenal dengan efek domino. Bank akan sa-
ngat berhati-hati dalam pengelolaan dananya a-
gar tidak mengalami financial distress.  Risiko bank 
bisa berdampak sistematik, yaitu bisa menyebab-
kan bank-bank sehat masuk ke dalam pusaran a-
rus yang berbahaya serta menyebabakan krisis 
kepercayaan masyarakat. Model financial distress 
atau kondisi bermasalah pada bank perlu untuk 
diketahui, baik oleh mana-jemen maupun stake-
holder. Informasi dini tentang kondisi bank yang 
cenderung mengalami financial distress akan ber-
manfaat bagi manajemen, maupun stakeholder. Se-
hingga dapat dilakukan penanganan secara le-bih 
cepat. Dengan mengetahui kondisi bermasalah 
perusahaan sejak dini diharapkan dapat dilaku-
an tindakan antisipatif agar tidak terjadi kondisi 
kebangkrutan (Almilia & Kristijadi, 2003; Almalia 
dan Herdiningtyas, 2005). Model finan-cial distress 
merupakan alat untuk mengidentifikasi sebelum 
dan pada saat krisis keuangan (Almilia, 2006). 

Untuk memprediksi adanya kondisi ber-
masalah yang dialami oleh suatu perbankan, 

pihak-pihak eksternal tersebut biasanya bereaksi 
terhadap sinyal distress, seperti tagihan dari bank, 
masa-lah kualitas produk.  Perusahaan yang tidak 
mam-pu membayar hutang merupakan sinyal 
awal perusahaan mengalami financial distress. De-
ngan diketahuinya sinyal distress, perbankan di-
harapkan dapat melakukan tindakan untuk mem-
perbaiki kondisi perbankan. 

Good corporate governance (GCG) merupa-
kan sistem yang mengatur dan mengendalikan 
perbankan untuk menciptakan nilai tambah (value 
added) untuk para pemegang saham atau share-
holder. Dalam konsep good corporate governance ter-
dapat prinsip-prinsip yang diperlukan, yaitu tran-
sparancy, accountability, dan responbility, indepen-
dency, dan fairness. Komponen-komponen ter-
sebut penting dalam implemenetasi good corporate 
governance karena terbukti dapat meningkatkan 
kualitas kinerja bank. Perusahaan-perusahaan be-
sar yang telah mengimplementasi GCG menun-
jukkan perbaikan kinerja perusahaan dan value-
nya meningkat (Seog, 2007). Manajer yang me-
ngutamakan kepentingannya sendiri dapat dite-
kan dengan impelemnatasi GCG (Yun , 2006). 

GCG telah menjadi fokus stakeholder dalam 
pengelolaan bisnis. Li, Wang dan Deng (2008) im-
plementasi GCG yang rendah telah menjadi salah 
satu faktor terjadinya krisis keuangan di Negara-
negara Asia tahun 1997-1998, sehingga keperca-
yaan investor menurun. Implementasi GCG yang 
rendah berakibat kinerja perusahaan yang me-
ngalami penurunan, sehingga kondisi keuangan 
memburuk dan financial distress.   

Risiko kredit merupakan risiko yang tim-
bul karena debitur tidak mampu mengembalikan 
kredit sesuai dengan akadnya. Non performance 
loan (NPL) merupakan indikator untuk mengu-
kur tingkat risiko kredit suatu bank. NPL yang 
semakin tinggi mengindikasikan manajemen kre-
dit suatu bank kurang baik. Manajemen kredit  a-
kan terkait dengan  mulai bagaimana proses 
penyaluran kredit, pencairan kredit  dan peman-
tauan serta pengawasan kredit. Bank dengan ma-
najemen kredit yang baik akan mampu meno-
pang kinerja bank yang semakin baik. Bank de-
ngan tingkat NPL yang semakin rendah, maka 
bank tersebut semakin sehat. Bank dengan NPL 
yang semakin rendah, akan berdampak pada pro-
fitabilitas dan kesehatan bank. Haryanto (2016) 
menemukan bahwa risiko kredit berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas bank. Sebaliknya, 
semakin tinggi NPL, maka kecenderungan kese-
hatan bank akan turun. 
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Earnings menunjukkan kemampuan mana-
jemen dalam mengelola perusahaan untuk mem-
peroleh laba. Tingkat profitabilitas yang semakin 
tinggi menunjukkan pengelolaan perusahaan se-
makin baik. Bank dengan profitabilitas yang se-
makin tinggi kecenderungan bank  mengalami 
financial distress akan semakin kecil.  Perkembang-
an suatu bank juga akan terwujud dengan adanya 
persaingan, semakin tinggi persaingan antar 
bank, maka akan menyebabkan jumlah biaya 
yang dikeluarkan perusahaan semakin tinggi. 
Pada akhirnya berpengaruh pada tingkat profita-
bilitas perusahaan. Apabila bank mengalami ke-
rugian, akan menyebabkan penurunan ekuitas 
bank. Penurunan ekuitas akan menyebabkan me-
nurunnya jumlah aset yang dimiliki bank. Kon-
disi ini akan berdampak pada keuangan perusa-
haan yang dapat memicu terjadinya financial 
distress. 

Penelitian Lawrence et al. (2015) menemu-
kan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif ter-
hadap financial distress. Sedangkan temuan Anti-
kasari dan  Djuminah (2017),  dan Azwar (2015) 
menunjukkan bahwa profitabilitas yang diprok-
sikan dengan ROA berpengaruh terhadap finan-
cial distress dengan arah positif. Hasil yang ber-
beda ditemukan dalam penelitian   Al-khatib dan 
Horani (2012)  di-mana profitabilitas tidak ber-
pengaruh terhadap fi-nancial distress.  

Kepercayaan menjadi faktor penting bagi 
bank. Bank yang mengalami financial distress akan 
berdampak pada kesehatan bank. Bank yang ti-
dak sehat akan dapat berimplikasi pada keper-
cayaan masyarakat terhadap bank yang ber-
sangkutan. Penurunan kepercayaan pada suatu 
bank akan dapat berdampak pada kepercayaan 
masyarakat untuk menyimpan dananya di bank 
tersebut. Hal ini tentunya akan berdampak pada 
kemampuan bank dalam menghimpun dana pi-
hak ketiga. Sehingga kemampuan bank untuk 
menyalurkan kredit juga akan menurun, yang se-
lanjutnya berimbas pada penurunan pendapatan.   

Ukuran bank menggambarkan seberapa 
besar total aset yang dimiliki suatu bank. Total a-
set menunjukkan kemampuan dalam mendanai 
investasi yang menguntungkan dan kemampuan 
untuk memperluas pasar serta mempunyai pros-
pek yang baik. Hal ini juga memudahkan bank 
dalam melakukan fungsi utamanya, yaitu meng-
himpun dana dan menyalurkan dana. Semakin 
besar total aset yang dimiliki bank, mengin-
dikasikan bank mampu menghimpun dana. Bank 
dengan aset yang tinggi, maka bank mempunyai 
potensi untuk menyalurkan kredit yang semakin 

besar, sehingga bank berpotensi untuk menda-
patkan pendapatan yang besar dengan syarat te-
tap menerapkan prin-sip kehati-hatian. 

Penelitian terkait dengan financial distress 
telah banyak dilakukan. DeAngelo, DeAngelo 
dan Wruc (2002) meneliti tentang likuiditas aset 
dengan financial distress. Utami, Subroto, dan Sa-
putra (2015) terkait dengan financial indicators 
dalam memprediksi financial distress. Penelitian 
GCG dengan financial distress dilakukan oleh 
Ellen dan Juniarti (2013), Fadhilah dan Syafrud-
din (2013). Penelitian dengan GCG telah banyak 
dilakukan, namun temuan penelitian menunjuk-
kan hasil yang tidak konsisten. Temuan penelitian 
Fadhilah dan Syafruddin (2013) menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial dan proporsi ko-
misaris independen berpengaruh negatif terha-
dap financial distress. Temuan penelitian Garay 
dan Gonzales (2008) menunjukkan kepercayaan 
investor meningkat pada perusahaan yang me-
ngimplementasikan GCG. Hal ini karena manajer 
untuk melakukan manipulasi cash flow lebih ren-
dah. Investor akan tertarik untuk menginvesta-
sikan dananya pada perusahaan. Temuan  Ellen 
dan Juniarti (2013) menunjukkan bahwa  nilai 
GCG secara konsisten tidak mampu mempre-
diksi financial distress. Temuan penelitian Perma-
tasari dan Novitasary (2014) menunjukkan bahwa 
Implementasi GCG tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Perbankan di Indonesia. Tujuan peneliti-
an ini adalah untuk me-ngetahui pengaruh GCG, 
risiko kredit, profita-bilitas, permodalan, dan 
ukuran  perusahaan terhadap Financial Distress. 

2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Kualitas implementasi GCG yang baik akan 
menempatkan kepentingan semua pihak yang 
ter-kait dengan perusahaan. Perusahaan yang 
mengimplemEntasikan GCG secara baik, kepen-
tingan manajer tidak menjadi fokus. Kepuasan 
shareholder dan stakeholder menjadi fokus manajer, 
sehingga kinerja dan value perusahaan akan me-
ningkat.  Perusahaan akan dikelola dengan prin-
sip-prinsip: transparancy, accountability, dan res-
ponbility, independency, dan fairness, mulai dari pe-
rencanaan, kebijakan dan implementasi kebija-
kan. GCG akan dapat meningkatkan kinerjanya, 
sehingga kecenderungan perusahaan mengalami 
financial distress akan semakin kecil. Penelitian 
Emirzon (2006), dan Nuswandari (2009) menun-
jukkan bahwa GCG mampu meningkatkan kiner-
janya. Citra perusahaan dan kepuasan pelanggan 
akan cenderung meningkat seiring dengan pe-
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ningkatan kualitas implementasi GCG. Hipotesis 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan: 
H1: GCG berpengaruh terhadap financial distress. 

Secara tradisional pendapatan bank masih 
didominasi dari bunga kredit. Sehingga manaje-
men kredit yang baik, akan berdampak positif 
terhadap pendapatan bank, dan selanjutnya akan 
berdampak langsung pada kinerja bank. Manaje-
men kredit akan sangat terkait dengan manaje-
men risiko yang dilakukan oleh suatu bank. Se-
makin baik manajemen risiko suatu bank, maka 
risiko kredit bank akan dapat ditekan. Semakin 
rendah risiko kredit, maka kecenderungan  bank 
mengalami financial distress akan semakin rendah. 
Temuan penelitian Kowanda, Pasaribu dan 
Firdaus (2014), Nugroho (2012) menunjukkan 
NPL berpengaruh positif terhadap kemungkinan 
bank mengalami financial distress. Temuan peneli-
tian Permatasari dan Novitasary (2014), Poudel 
(2012) dan  Aebi, et al (2011) menunjukkan bahwa 
NPL berpengaruh negatif terhadap ROE. Hipote-
sis dalam penelitian ini dapat dirumuskan: 
H2: Risiko kredit berpengaruh terhadap financial 

distress. 

 Kesehatan bank menjadi salah satu fokus 
penting dalam penilaian kinerja suatu bank. Ki-
nerja bank dapat diukur dari profitabilitasnya, 
yaitu return on asset (ROA). Semakin tinggi ROA 
menunjukkan kinerja bank akan semakin baik. 
Bank dengan profitabilitas yang semakin tinggi, 
maka bank tersebut akan semakin kecil menga-
lami financial distress.  Bank dengan profitabilitas 
yang tinggi me-nunjukkan bahwa bank tersebut 
dikelola dengan baik. Bank dengan kinerja yang 
buruk, atau mengalami kerugian maka bank ter-
sebut akan dapat mengalami financial distress. 
Penelitian Rahmania (2014) dan Tarmizi dan Ku-
suno (2003)  menunjukkan bahwa profitabilitas  
berpengaruh negatif terhadap financial distress.  
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan: 
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap financial 

distress. 

Permodalan bank menjadi salah satu faktor 
yang  mempengaruhi kesehatan bank. Bank Indo-
nesia telah menentukan besarnya CAR minimal 
un-tuk kesehatan bank. CAR merupakan ukuran 
permodalan bank. CAR menunjukkan kecukupan 
modal  suatu bank untuk menunjang aktiva yang 
me-ngandung risiko. Semakin tinggi tingkat CAR 
suatu bank, maka kecenderungan bank akan me-
ngalami financial distress akan semakin kecil. Pe-
nelitian Almilia dan Herdiningtyas (2005), Abdul-
lah (2008) menunjukkan CAR berpengaruh nega-

tif terhadap financial distress. Hipotesis dalam pe-
nelitian ini dapat dirumuskan: 
H4: CAR berpengaruh terhadap financial distress. 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sum-
ber pembiayaan yang  dominan bagi suatu bank. 
Sema-kin besar aset suatu bank menunjukkan ke-
mampuan bank menghimpun dana masyarakat 
akan semakin besar. Bank sebagai lembaga inter-
mediasi, maka DPK merupakan sumber dana po-
tensial bagi untuk menyalurkan kredit. Bank de-
ngan asset yang besar, maka menunjukkan bahwa 
bank tersebut memilki kemampuan untuk men-
guasai pasar semakin besar. Penguasaan pasar 
yang semakin besar, baik itu sisi pendanaan 
maupun kredit akan cenderung kinerja bank ter-
sebut akan semakin baik. Perusahaan dengan aset 
yang semakin besar akan cenderung memiliki ki-
nerja yang lebih baik (Lisa, Chandrarin dan Subi-
yantoro, 2014). Penelitian Kristanti (2014) menun-
jukkan bahwa ukuran bank berpengaruh negatif 
terhadap financial distress. Hipotesis dalam peneli-
tian ini dapat dirumuskan: 
H5: Ukuran bank berpengaruh terhadap financial 
distress 

3.  DATA DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif kuantitatif, yang menjelaskan hubungan 
hu-bungan sebab akibat. Sumber data yang digu-
nakan berupa laporan keuangan bank yang telah 
diaudit. Populasi dalam penelitian ini merupakan 
bank devisa yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Jumlah populasi sebanyak 35 bank. Teknik sam-
pling yang digunakan purposive sampling, dengan 
kriteria: BUSN devisa yang mempublikasikan 
secara kontunue laporan keuangan tahun 2013-
2016. Jumlah sampel dalam penelitian ini sejum-
lah 17 bank, dengan periode pengamatan 4 tahun. 
Jumlah data observasi sebanyak 68 data.   

Operasionalisasi variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Va-
riabel Penelitian prediksi financial distress pada 
BUSN devisa dengan vaiabel independen good 
corporate governance, risiko kredit, profitabilitas, 
permodalan dan ukuran bank. 

Analisis data dilakukan dengan melakukan 
secara bertahap, yaitu dengan mengempokkan 
kondisi bank berdasarkan kondisi financial dis-
tress, yaitu kondisi financial distress, grey area dan 
nonfinancial distress. Teknik analisis data yang di-
gunakan regresi linear berganda untuk pada mas-
ing-masing kondisi dan secara keseluruhan 
(Chandrarin, 2017). 
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Di mana Y: Financial distress; 0: Konstansta;1-5: 
Koefisien regresi; X1: Good Coprporate Governance; 

X2: Risiko Kredit (NPL); X3: Profitabilitas; (ROA); 
X4: Permodalan bank (CAR); X5: Ukuran bank dan 
e: Error 

 
Tabel 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Ukuran 

Financial 
Distress 

Bank yang mengalami kegagalan dalam menja-
lankan operasi bank untuk menghasilkan laba  

 
Z-Score = 6,56X1 + 3,2X2 + 6,72X3 + 
1,05X4 

 
Good Corpo-
rate Gover-
nance 

Variabel ini diukur dengan Proporsi Komisaris 
Independen, yaitu perbandingan jumlah anggota 
komisaris independen dengan total seluruh ang-
gota komisaris 

Proporsi Komisaris Independen =  

 x 100% 

 

NPL (Non 
Performing 
Loan) 

Nisbah antara jumlah kredit bermasalah dengan 
jumlah total kredit yang diberikan bank. 

 

NPL =  x 100% 

 
Profitabilitas ROA (Return On Asset), yaitu Kemampuan bank 

untuk memperoleh laba dari aktiva bank. 
ROA =   x 100% 

 
CAR (Capital 
Adequecy 
Ratio) 

CAR merupakan perbandingan antara modal 
dengan aktiva terimbang menurut risko (ATMR)  

 

CAR =  

x 100% 
 

Ukuran 
Bank 

Ukuran bank dilihat dari total asset suatu bank.  Ukuran bank = Ln(Total Asset) 
 

  

4. HASIL  

Deskripsi Data 

Deskripsi data yang digunakan dalam pene-
litian ini meliputi variabel dependen yaitu Financial 
Distress yang diukur dengan Altman Z-Score. Va-
riabel independen yaitu Risk yang diukur dengan 
Risiko bank yang diproksikan dengan Net Perform-
ing Loan (NPL), Good Corporate Governance yang 
diukur dengan Proporsi Komisaris Independen, 
profitabilitas yang diproksikan dengan Return On 
Asset (ROA), Capital yang diukur dengan Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan ukuran bank yang di-
ukur dengan Ln(Total Aset). Penelitian ini meng-
gunakan data tahun 2013-2016 pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa. Hasil deskripsi data 
model Altman Z-Score ditunjukkan pada tabel 2.  

Berdasarkan Tabel 2 hasil rata-rata Z-Score 
periode 2013-2016 terdapat 3 bank yang masuk 
kondisi financial distress, 12 bank yang masuk kon-
disi grey area, dan 2 bank yang masuk kondisi non 
financial distress. Hal ini menunujukkan bahwa se-
bagian besar (70,59%) bank dalam kondisi grey area. 

Berdasarkan Tabel 3 dijelaskan bahwa rata-

rata risiko bank sebesar 2,91%. Hal ini menunjuk-
kan kredit  bermasalah pada bank rendah. Keten-
tuan Bank Indonesia NPL <5%. Hal ini menunjuk-
kan kemampuan bank dalam mengelola kredit di-
nilai baik dan dikatakan sehat. Rata-rata Proporsi 
Komisaris Independen sebesar 0,59%. Hal ini me-
nunjukkan pengawasan yang dilakukan oleh ko-
misaris independen sangat rendah. Rata-rata ROA 
sebesar 1,06%. Hal ini menunjukkan tingkat laba 
yang dihasilkan bank cukup baik, bahkan beberapa 
bank ROAnya diatas 1,5%. ROA tertinggi sebesar 
3,88% sehingga bank dikategorikan sangat sehat. 
Rata-rata CAR sebesar 19,06%. CAR bank rata-rata 
sudah memenuhi ketentuan BankIndonesia. Hal ini 
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 
mencukupi modalnya sangat baik (>12%), sehingga 
kemampuan bank dikategorikan sangat sehat. Ra-
ta-rata ukuran bank sebesar 90.552.823 juta. Hal ini 
menunjukkan bahwa total aset yang dimiliki bank 
dinilai cukup besar. 

Pada Tabel 4 dijelaskan mengenai pengaruh 
dari masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk 4 kondisi. Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan bahwa dalam kondisi 
financial distress, grey area, non financial distress dan 
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semua bank menunjukkan bahwa Good Corporate 
Governance dan risiko bank tidak berpengaruh ter-
hadap financial distress. Hal ini berarti hipotesis 1 
dan hipotesis 2 ditolak. Sedangkan profitabilitas, 

CAR dan ukuran bankberpengaruh terhadap finan-
cial distress. Hal ini berarti hipotesis 3, 4 dan hipote-
sis 5 diterima. 

 

Tabel 2.  Hasil Deskripsi Model Altman Z-Score 

Nama 
Bank 

Z = 6,56X1 + 3,2X2 + 6,72X3 + 1,05X4 Rata-
rata 

Keterangan 
2016 2015 2014 2013 

AGRO 1,8632 1,2916 1,9685 1,3660 1,6223 Grey Area 

BBKP 0,9366 1,1559 1,0815 1,2319 1,1015 Grey Area 

BNBA 1,5732 1,2575 1,0546 1,2832 1,2921 Grey Area 

BABP 0,9965 0,9116 0,8787 0,5003 0,8218 Financial Distress 

BBCA 2,5177 2,4253 2,3536 2,0717 2,3421 Grey Area 

BNGA 1,5448 1,5053 2,1416 1,7725 1,7411 Grey Area 

BDMN 3,0744 2,9490 3,0327 3,0912 3,0368 Non Financial Distress 

SDRA 2,0308 1,8173 1,9427 1,5253 1,8290 Grey Area 

BNII 1,6431 1,6486 1,8339 1,6413 1,6917 Grey Area 

BKSW 0,5856 1,0748 0,9829 1,3545 0,9995 Financial Distress 

BMAS 1,6428 1,1646 1,0926 1,3594 1,3148 Grey Area 

MEGA 1,6802 1,5482 1,2444 1,0063 1,3698 Grey Area 

BBMD 2,8573 3,1184 3,2869 3,4270 3,1724 Non Financial Distress 

BCIC -1,6960 -2,0910 -2,0659 -2,0295 -1,9706 Financial Distress 

NISP 1,8547 2,0664 2,3552 2,1714 2,1119 Grey Area 

BSIM 1,3897 1,0591 1,2262 1,2697 1,2362 Grey Area 

BSWD 0,7133 1,7905 2,0133 1,5859 1,5258 Grey Area 

Sumber: Data diolah 
 
     Tabel 3. Deskripsi Data  

Variabel Rata-rata Maximum Minimum 

NPL (X1) 2,91% 8,7975% 0,685% 

KI (X2) 0,59% 0,75% 0,5% 

ROA (X3) 1,06% 3,88% -5,74% 

CAR (X4) 19,06% 29,18% 14,47% 

SIZE (X5) 90.552,8 m 580.279,25 m 4.798,88 m 

     Sumber: data diolah 

Tabel 4. Hasil Pengujian Variabel 

Variabel  
Koefisien 

K1 K2 K3 K4 

Constanta -5,697 -6,816 -2,597 2,868 

Non Performing Loan (X1) 0,02 0,092 0,017 -0,027 

Proporsi Komisaris Independen (X2) -0,866 0,911 0,182 0,429 

Return On Assets (X3) -0,288* -0,441* -0,113 -0,137* 

Capital Adequacy Ratio (X4) -0,092* -0,211* -0,014 -0,013 

Size (X5) -0,179* -0,107 -0,117*  - 

Sumber: Olahan data 

Catatan: * Signifikan pada : 0,05. K1: Untuk Semua Kondisi; K2: Untuk Kondisi Financial Distress;  
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K3: Untuk Kondisi Grey Area; K4: Untuk Kondisi Non Financial Distress 
  

5.  PEMBAHASAN 

Pengaruh GCG Terhadap Financial Distress 

GCG dalam penelitian ini diukur dengan 
proporsi komisaris independen mampu mempre-
diksi terhadap financial distress untuk semua kon-
disi, financial distress, grey area, dan non financial 
distress. Proporsi komisaris independen sangat 
rendah. Jumlah komisaris independen yang ren-
dah, maka akan berdampak pada kurangnya e-
fektifitas pengawasan  yang dilakukan terhadap 
manajemen. Tidak berpengaruhnya GCG terha-
dap financial distress dapat disebabkan oleh ku-
rang seriusnya implementasi GCG yang dilaku-
kan oleh suatu perusahaan. GCG hanya sekedar 
formalitas belaka. Hal ini sesuai dengan temuan 
penelitian Carningsih (2009), dimana ke-beradaan 
komisaris independen  di suatu perusahaan ser-
ing kali hanya sekedar memenuhi ketentuan yang 
berlaku saja. Kondisi ini berakibat fungsi penga-
wasan yang seharusnya dapat dilakukan oleh 
komisaris  independen menjadi tidak berjalan se-
bagaimana yang diharapkan. Perusahaan telah 
mempraktikan GCG, namun implementasi GCG 
belum sepenuhnya dilakukan (Amanti, 2011). 
Kondisi ini yang cenderung mem-buat CGC tidak 
mampu memprediksi financial distress. Hasil pene-
litian ini tidak mendukung temuan penelitiaan 
Emirzon (2006), dan Nuswandari (2009). 

Pengaruh Risko kredit  Terhadap Financial Dis-
tress 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko 
kredit tidak berpengaruh terhadap financial dis-
tress. Bank dengan kondisi kredit bermasalah 
yang rendah, kemungkinan kecil akan mengalami 
financial distress. Hal ini terjadi karena risiko kre-
dit yang diukur dengan NPL bank-bank devisa di 
Indonesia cukup rendah hanya 2,91 % (Tabel 3). 
Kredit bermasalah bank-bank devisa masih di 
bawah ketentuan Bank Indonesia, yang mematok 
ketentuan kredit bermasalahnya kurang dari 5%. 
Bank dengan kredit bermasalah yang rendah, 
menunjukkan bank-bank umum nasional devisa 
dalam kondisi yang sehat. Bank dengan kredit 
bermasalah yang rendah, maka kolektibilitas kre-
dit baik atau lancar sehingga tidak sampai ber-
pengaruh pada financial distress.  Risiko kredit 
bank-bank di Indonesia yang rendah tersebut 
tidak dapat digunakan untuk memprediksi finan-
cial distress. Hasil penelitian ini tidak mendukung 
penelitian Rahmania (2014), Kowanda, Pasaribu 

dan Firdaus (2014), dan Nu-groho (2012). 
 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Dis-
tress 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan ter-
ha-dap financial distress dengan arah negatif. Prof-
itabilitas berpengaruh terhadap financial distress, 
baik pada kondisi perusahaan mengalami finan-
cial distress, maupun pada bank-bank yang tidak 
mengalami financial distress. Sedangkan profitabi-
litas tidak berpengaruh  terhadap financial distress 
pada bank-bank dalam kondisi grey area.  Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 
bank membukukan laba, maka kecenderungan 
untuk mengalami financial distress akan semakin 
kecil. Semakin besar laba yang mampu dibuku-
kan bank, maka bank akan memiliki kemampuan 
untuk menyisihkan laba sebagai laba ditahan. 
Semakin besar laba ditahan suatu bank, maka 
tambahan ekuitas bank  akan semakin besar. Bank 
dengan tambahan ekuitas yang meningkat akan 
memiliki kesempatan untuk melakukan investasi 
usahanya.  

Sumber dana dari peningkatan ekuitas me-
miliki keuntungan bagi bank,  karena  biaya dana-
nya rendah atau bahkan tidak ada. Bank dapat 
menggunakan tambahan dana dari ekuitas untuk 
investasi jangka panjang, seperi untuk pembelian 
aktiva tetap atau investasi jangka panjang  lain-
nya. Bagi bank sumber dana dari laba ditahan le-
bih menguntungkan dan lebih leluasa meman-
faatkan dibandingkan sumber dana dari DPK.  

Bank dengan tingkat profitabilitas yang 
tinggi menunjukkan penggunaan aset bank yang 
efektif, sehingga dapat menekan pengeluaran bia-
ya. Bank dapat melakukan penghematan biaya, 
sehingga bank kecenderungan bank mengalami 
financial distress semakin kecil. Hasil penelitian ini 
mendukung temuan penelitian Almilia dan Her-
diningtyas (2005) dan Abdullah (2008), Lawrence 
et al. (2015). Namun tidak mendukung temuan 
Antikasari dan Djuminah (2017), Azwar (2015) 
dan Al-khatib dan Horani (2012). 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap 
Financial Distress 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa 
CAR  bank-bank umum swasta nasional devisa 
berpengaruh terhadap financial distress dengan a-
rah negatif untuk semua kondisi dan kondisi fi-
nancial distress. Hal ini disebabkan karena sema-



Accounting and Financial Review 
Vol. 1 (1) 2018: 26-35 

33 

kin tinggi CAR menunjukkan kemampuan bank 
dalam memenuhi permodalannya sangat baik, 
sehingga probabilitas bank dalam kondisi berma-
salah semakin kecil. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa faktor permodalan mempunyai pe-ngaruh 
terhadap financial distress.  

Bank Indonesia selaku otoritas moneter te-
lah menetapkan batas minimum CAR 12%.Penen-
tuan CAR tersebut upaya agar bankdapat melin-
dungi dana deposannya.  Semakin tinggi CAR 
suatu bank, maka tingkat kesehatan bank akan se-
makin baik, sehingga kecenderungan bank men-
galami financial distress akan semakin kecil. Te-
muan penelitian ini mendukung  penelitian Almi-
lia dan Herdiningtyas (2005), namun tidak men-
dukung penelitian Rahmania (2014). 

Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Financial Dis-
tress 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uku-
ran bank berpengaruh terhadap financial distress 
dengan arah negatif pada kondisi grey area dan 
semua kondisi, sedangkan pada kondisi financial 
distress dan non financial distress ukuran bank ti-
dak berpengaruh. Bank yang besar akan cende-
rung memiliki jaringan atau cabang yang lebih 
banyak dan luas, sehingga akan mampu mengua-
sai pangsa pasar baik, dari sisi penghimpunan 
dana maupun dari sisi kredit. Bank dengan po-
tensi tersebut, akan lebih mampu memperoleh la-
ba dari opreasionalnya, sehingga akan peluang  
terjadi financial distress akan semakin kecil. 

Bank-bank umum swasta nasional devisa 
dengan aset yang besar, seperti Bank BCA, Bank 
Cimb Niaga, Bank Danamon dan bank-bank besar 
lainnya telah memiliki kantor cabang sampai ke 
daerah-daerah. Dengan keberadaan kantor ca-
bang yang tersebar dengan ditunjang teknologi 
bank lebih baik, kinerja bank-bank besar cende-
rung lebih baik. Temuan penelitian ini mendu-
kung penelitian Kristanti (2014). 

6.  SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini meneliti tentang prediksi Fi-
nancial Distress dengan prediktor good corporate 
governance, risiko kredit, profitabilitas, capital ade-
quacy ratio dan ukuran bank. Penelitian dilakukan 
dengan melakukan klasifikasi kondisi bank, yaiut 
bank yang mengalami financial distress, kondisi 
grey area dan non financial distress. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Analisis good corporate go-
vernance dan risiko kredit tidak berpengaruh ter-
hadap financial distress pada semua kondisi bank. 
Profitabilitas, capital adequacy ratio dan ukuran 

bank berpengaruh terhadap financial distress. Prof-
itabilitas dan capital adequacy ratio berpengaruh 
terhadap financial distress dengan arah negatif pa-
da kondisi bank yang mengalami financial distress, 
bank dalam kondisi non financial distress, dan  pa-
da gabungan semua bank. Sedangkan ukuran 
bank berpengaruh terhadap financial distress de-
ngan arah negatif pada kondisi grey area dan pa-
da gabungan semua bank.   

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 
bank yang digunakan hanya BUSN devisa serta 
variabel hanya menggunakan lima variabel saja, 
yaitu GCG, risiko kredit, profitabilitas, CAR, dan 
ukuran bank. Variabel GCG hanya digunakan 
proksi proporsi komisaris independen. Untuk pe-
nelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan me-
lakukan pembedaan dengan melakukan klasifika-
si ukuran bank, proksi variabel GCG dapat digu-
nakan dengan proksi lainya yang lebih kompre-
hensif. 
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